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ABSTRAK 

 

Pembelajaran IPA di SD Negeri 1 Cibeureum Kecamatan Banjar Kota Banjar, 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran IPA belum dilaksanakan secara optimal, 

karena guru masih menerapkan metode yang mengarah pada hapalan serta jarang 

menggunakan alat bantu pengajaran. Metode demonstrasi sering dilupakan sehingga 

siswa kurang terlibat dalam menemukan konsep – konsep, teori - teori, hukum- hukum, 

dan prinsif- prinsif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA topik rangkaian listrik sederhana dengan menerapkan metode 

demonstrasi. Metode penelitian yang digunakan adalah Metode Penelitian Tindakan 

Kelas (Action Classroom Research) yang terdiri dari dua siklus. Subjek penelitiannya 

adalah siswa kelas VI SD Negeri 1 Cibeureum Kecamatan Banjar Kota Banjar dengan 

jumlah 30 orang, instrumen penelitian yang di gunakan yaitu tes, lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa 

perencanaan pembelajaran pada setiap siklus dikembangkan berdasarkan langkah- 

langkah pembelajaran menggunakan metode demonstrasi dengan mempertimbangkan 

hasil refleksi . Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan metode demonstrasi 

mendorong aktivitas guru dan siswa menjadi lebih aktif. Hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan pada setiap siklusnya setelah diterapkan metode demonstrasi dalam 

pembelajaran IPA rangkaian listrik sederhana. Perolehan nilai rata - rata tes setiap siklus 

sebagai berikut : Siklus I pertemuan 1 dengan nilai rata-rata tes sebesar 68,00 dengan 

indikator keberhasilan pencapaian KKM sebesar 50%, pada siklus I pertemuan 2 dengan 

nilai rata-rata tes sebesar 71,00 dengan indikator keberhasilan pencapaian KKM sebesar 

65%, pada siklus II pertemuan 1 dengan nilai rata-rata tes sebesar 80,25 dengan 

indikator keberhasilan pencapaian KKM sebesar 70 %, pada siklus II pertemuan 2 

dengan nilai rata-rata tes sebesar 85,00 dengan indikator keberhasilan pencapaian KKM 

sebesar 90%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

demonstrasi dalam pembelajaran IPA rangkaian listrik sederhana dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa serta siswa lebih aktif dalam proses kegiatan pembelajaran. 

Kata Kunci: Hasil Belajar; Metode Demonstrasi  

 

PENDAHULUAN 

Proses belajar mengajar akan berjalan dengan baik apabila seorang guru 

memiliki kemampuan dalam menciptakan suasana belajar mengajar yang 

menyenangkan. Guru harus memiliki kemampuan berkomunikasi agar dapat 

menyampaikan bahan ajar secara jelas sehingga mudah dipahami oleh siswa sejalan 
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dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Melalui belajar IPA, siswa diajak 

mengenal segala kejadian di sekitar secara ilmiah. 

Mengetahui IPA tidak hanya sekedar mengetahui materi ke-IPA-an saja tetapi 

terkait pula dengan mengetahui bagaimana caranya untuk mengumpulkan fakta dan 

menghubungkan fakta-fakta untuk membuat suatu penafsiran atau kesimpulan, 

keterampilan proses IPA menerapkan keterampilan belajar sepanjang hayat yang dapat 

digunakan bukan saja untuk mempelajari berbagai macam ilmu tetapi juga dapat 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Di dalam Standar Kompetensi tidak mencantumkan secara pasti metode untuk 

menyampaikan konsep-konsep pada pembelajaran IPA hal ini dikarenakan penerapan 

metode sekolah yang satu dengan yang lainya akan berbeda. Ketepatan memilih dan 

menentukan metode yang digunakan dalam menyampaikan materi merupakan faktor 

terpenting dalam keberhasilan pembelajaran dalam mencapai tujuan, ketidak tepatan 

memilih metode akan berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa, karena proses 

pembelajaran kurang bervariasi sehingga tampak monoton dan menjenuhkan siswa. 

Pembelajaran seperti ini kurang mengeksplorasi wawasan, sikap tidak menarik, tidak 

tertantang untuk berpikir dan bertanya, serta tidak mampu mengungkapkan ide-ide. Hal 

ini dapat berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah.  

Sesuai dengan hakikat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah sebagai proses 

dan produk. Mengingat IPA sebagai proses, maka dalam melaksanakan 

pembelajarannya pun sebaiknya memilih dan menggunakan metode yang 

memungkinkan siswa terlibat aktif sehingga dapat menampilkan sebuah keterampilan 

proses yang diharapkan. Guru dituntut untuk memahami dan memiliki wawasan tentang 

berbagai metode, sehingga dapat memilih metode yang tepat untuk melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan standar kompetensi. Selain itu guru dapat merancang 

rencana pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran dengan baik. Dengan hal itu 

diharapkan siswa dapat belajar dengan efektif serta dapat mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan. 

Pada umumnya guru sering menghadapi kendala dalam memilih metode, alat 

peraga dan alat evaluasi yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan pada siswa.  

Winataputra (1992 : 135) mengatakan bahwa : Dalam mengajarkan IPA guna 

mencapai tujuan yang diharapkan, ada beberapa faktor yang mempengaruhi pendidikan 

IPA di sekolah antara lain : 1) sarana dan prasarana atau fasilitas pendidikan IPA. 2) 

kreativitas guru. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka guru dituntut memiliki daya kreativitas 

yakni memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai metode dalam 

menyampaikan materi IPA. Selain itu dalam pelaksanaan pembelajaran perlu ditunjang 

oleh fasilitas pendukung untuk pembelajaran IPA misalnya alat-alat percobaan. Dengan 

hal itu dimungkinkan guru dapat meningkatkan kemampuan secara maksimal. 

Hasil belajar IPA yang dinilai selama ini pun hanya meliputi ranah kognitif, hal 

tersebut belum cukup untuk menggambarkan tingkat keberhasilan siswa. Oleh sebab itu 

perlu adanya upaya untuk meningkatkan hasil belajar IPA sesuai dengan tuntutan 

kurikulum, agar siswa mampu berpikir kritis, selektif dan kreatif.  

Dari hasil observasi di SD Negeri 1 Cibeureum Kecamatan Banjar Kota Banjar 

Terbukti hasil ulangan mata pelajaran IPA semester I Tahun Pelajaran 2018/2019 pada 

kelas VI dari 20 jumlah siswa . Rekapitulasi hasil Nilai tertinggi yang dicapai yaitu 70 
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sebanyak 3 orang atau sebesar 15% Nilai terendah yaitu 60 sebanyak 5 orang atau 

sebesar 25% dan yang mendapat nilai kurang dari 60 sebanyak 12 orang atau sebesar 

60% berdasarkan data tersebut diatas belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

Ilmu Pengetahuan Alam SD Negeri 1 Cibeureum Kecamatan Banjar Kota Banjar yang 

mencapai 70,00. 

Rendahnya hasil belajar siswa ini tidak terlepas dari kurang bervariasinya 

proses pembelajaran. Sebagian besar metode dan suasana pembelajaran di sekolah-

sekolah yang digunakan para guru kita tampaknya lebih banyak menghambat dari pada 

memotivasi potensi anak. Dimana peserta didik hanya disiapkan sebagai seorang anak 

yang harus mau mendengarkan, mau menerima seluruh informasi dan mentaati segala 

perlakuan gurunya. Pembelajaran seperti ini kurang mengeksplorasi wawasan, sikap 

tidak menarik, tidak tertantang untuk berpikir dan bertanya, serta tidak mampu 

mengungkapkan ide-ide. Hal ini terjadi pada setiap penyampaian mata pelajaran 

khususnya pada mata pelajaran IPA yang memerlukan keterampilan proses sesuai 

dengan Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai proses dan produk. Mengingat 

IPA sebagai proses, maka dalam melaksanakan pembelajarannya guru dituntut untuk 

memahami dan memiliki wawasan tentang berbagai metode, sehingga dapat memilih 

metode yang tepat untuk melaksanakan pembelajaran dalam upaya memberikan materi 

IPA yang lebih efektif kepada siswa. 

Dengan kondisi seperti ini yang mendasari peneliti yang juga sebagai guru SD 

Negeri 1 Cibeureum Kecamatan Banjar Kota Banjar untuk melakukan penelitian 

tindakan kelas (PTK) dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA pada konsep Rangkaian Listrik salah satu metode yang dapat 

dijadikan pilihan adalah metode demonstrasi. Karena konsep ini memerlukam 

pembuktian atau peragaan sesuai dengan pengertian metode demonstrasi seperti yang di 

kemukakan Alihaedar ( 1984 : 86 ) ”Metode Demonstrasi adalah metode mengajar yang 

dilakukan guru atau seorang lainnya dengan memperlihatkan kepada seluruh kelas 

tentang sesuatu proses atau cara melakukan sesuatu”. Dengan demikian merupakan hal 

yang tepat penulis memilih Metode Demonstrasi sesuai dengan materi yang akan 

disampaikan memerlukan peragaan memperlihatkan proses perakitan rangkaian listrik 

sederhana sesuai dengan karakteristik metode demonstrasi yang mempertunjukan obyek 

yang sebenarnya, adanya proses peniruan, adanya alat bantu atau media yang digunakan 

dalam hal ini alat peraga, yang memungkinkan siswa aktif. 

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka penulis merencanakan mengadakan 

penelitian sebagai perbaikan pembelajaran dengan judul Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Melalui Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran IPA Rangkaian Listrik 

Sederhana di Kelas VI Sekolah Dasar  

Secara umum permasalahan dalam penelitian ini adalah sejauh mana 

penggunaan Metode Demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan pemahaman siswa 

dalam menerapkan konsep rangkaian listrik sederhana di kelas VI SD Negeri 1 

Cibeureum Kecamatan Banjar Kota Banjar 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Cibeureum Kecamatan Banjar Kota 

Banjar. SD Negeri 1 Cibeureum Kecamatan Banjar Kota Banjar memiliki 6 rombongan 

belajar yakni 267 murid yang terdiri dari siswa laki-laki 138 dan 129 siswa perempuan. 
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Alasan penulis mengambil lokasi ini karena antara sekolah tempat penelitian dengan 

rumah tempat tinggal penulis cukup dekat, selain itu sekolah tersebut merupakan tempat 

penulis bertugas sehingga perijinan untuk melakukan penelitian pun tidak sulit didapat. 

Yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas VI SD Negeri 1 Cibeureum 

Kecamatan Banjar Kota Banjar tahun pelajaran 2018/2019 semester genap, dengan 

jumlah siswa sebanyak 20 siswa, terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. 

Penulis memilih siswa kelas VI sebagai subjek penelitian dengan dasar pertimbangan 

bahwa siswa kelas VI sudah bisa mengatur dirinya dalam mengikuti pembelajaran 

khususnya pembelajaran IPA dengan materi rangkaian litrik sederhana. Hal ini untuk 

membantu kelancaran jalannnya penelitian. Selain itu mereka sudah mampu 

berinteraksi, beraktivitas, dan berkomunikasi dengan baik antar guru dan sesama 

temannya.  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2019/2020. Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus 4 pertemuan. Adapun waktu 

penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Penelitian dilaksanakan bulan Januari sampai dengan Maret 2019 pada 

semester genap tahun pelajaran 2018/2019. Adapun pelaksanaannya 2 siklus 4 

pertemuan, masing-masing 2 jam pelajaran alokasi waktu 35 menit.  

Langkah-langkah kegiatan dalam penelitian yang dilakukan peneliti terbagi 

dalam tiga tahap yaitu : 

a. Tahap persiapan penelitian, meliputi : 

1) Mengidentifikasi masalah penelitian. 

2) Mempersiapkan alat percobaan, dan sumber belajar yang akan digunakan 

dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan metode demonstrasi . 

3) Menyusun instrumen penelitian berupa : soal-soal tes untuk setiap siklus 

tindakan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang terdapat dalam rencana 

pembelajaran, pedoman observasi. 

b. Tahap pelaksanaan meliputi : 

1) Perencanaan 

2) Pelaksanaan 

3) Observasi 

4) Refleksi I. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Dilihat dari dat rata-rata hasil belajar pada siklus I dan siklus II menunjukkan 

adanya peningkatan yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa untuk 

menjawab soal untuk mengukur pemahaman siswa terhadap konsep rangkaian listrik 

terus meningkat. Peningkatan rata-rata hasil belajar siswa terhadap konsep rangkaian 

listrik sederhana tersebut terlihat pada gambar 4.9. 

Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan 1, siklus I pertemuan 

2, siklus II pertemuan 1 dan siklus II pertemuan 2  
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Grafik 1. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

 

Berdasarkan grafik 1 terlihat peningkatan rata-rata hasil belajar siswa pada 

siklus I pertemuan 1, siklus I pertemuan 2, siklus II pertemuan 1, siklus II pertemuan 2. 

Pada siklus I pertemuan 1 rata-rata hasil belajar siswa 68,00, pada siklus I pertemuan 2 

meningkat menjadi 71,00, pada siklus II pertemuan 1 meningkat menjadi 80,25, dan 

pada siklus II pertemuan 2 meningkat menjadi 85,00. Hal ini menunjukan bahwa 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru (peneliti) berhasil. Hal ini ditunjukkan dengan 

nilai ketuntasan secara individu. 

Hal lain ditunjukkan dengan nilai ketuntasan secara Individu sebagai indikator 

dalam pembelajaran yang dilakukan yaitu apabila 85 % dari jumlah siswa dapat 

melebihi atau sama dengan nilai KKM yaitu 70. Berdasarkan data pada siklus I 

pertemuan 1, siklus I pertemuan 2, siklus II pertemuan 1, siklus II pertemuan 2 terlihat 

adanya peningkatan yang baik, kenaikan nilai ketuntasan siswa dapat terlihat pada 

grafik 2 di bawah ini:  

 

 
Grafik 2. Rata-rata ketuntasan Belajar Siswa 
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Berdasarkan grafik 2 terlihat bahwa nilai ketuntasan hasil belajar siswa 

mengalami kenaikan. Pada siklus I pertemuan 1 siswa yang tuntas ada 10 siswa atau 

sekitar 50%, dan yang tidak tuntas 50% atau 10 orang. Pada siklus I pertemuan 2 siswa 

yang tuntas ada 13 siswa atau sekitar 65%, dan yang tidak tuntas 35% atau 7 orang. 

Pada siklus II pertemuan 1 siswa yang tuntas ada 14 siswa atau sekitar 70%, dan yang 

tidak tuntas 30% atau 6 orang. Pada siklus II pertemuan 2 siswa yang tuntas ada 18 

siswa atau sekitar 90%, dan yang tidak tuntas 10% atau 2 orang. Oleh sebab itu 

pembelajaran yang dilakukan dengan menerapkan metode demonstrasi pada rangkaian 

listrik sederhana sudah menunjukka hasil yang optimal karena indikator keberhasilan 

dalam penelitian ini tercapai yaitu 85% dari jumlah seluruh siswa harus dapat mencapai 

nilai KKM atau tuntas dalam proses pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas tentang penggunaan metode 

demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa tentang rangkaian listrik sederhana 

pada mata pelajaran IPA, yang dilaksanakan di kelas VI SD Negeri 1 Cibeureum 

Kecamatan Banjar Kota Banjar dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

a. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi pada materi 

rangkaian listrik sederhana mempunyai pengaruh positif terhadap aktivitas siswa 

dalam pembelajaran, diantaranya adanya perhatian, keaktifan dalam menjawab 

pertanyaan maupun dalam mengikuti alur jalannya demonstrasi, baik demonstrasi 

yang dilakukan oleh guru maupun demonstrasi yang dilakukan kelompoknya, 

selain itu tumbuhnya keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat dan 

mempresentasikan kesimpulan dari hasil eksperimen yang dilakukan 

kelompoknya.  

b. Hasil belajar pada siklus I pertemuan 1 adalah dari jumlah 20 siswa baru 10 siswa 

atau 50% yang mencapai KKM 70, sedangkan 10 siswa atau 50% belum 

menunjukkan keberhasilan belajar. Hasil belajar IPA pada rangkaian listrik 

sederhana pada tindakan siklus I pertemuan 1 menunjukkan belum meningkat 

sesuai dengan hasil belajar yang optimal, sehingga perlu dilakukan perbaikan lagi 

ke siklus I pertemuan 2 dan terdapat peningkatan yaitu jumlah 20 siswa terdapat 

13 siswa atau 65% yang mencapai KKM 70, sedangkan 7 siswa atau 35% belum 

menunjukkan keberhasilan belajar. Pada kegiatan siklus II pertemuan 1 terdapat 

peningkatan yaitu jumlah 20 siswa terdapat 14 siswa atau 70% yang mencapai 

KKM 70, sedangkan 6 siswa atau 30% belum menunjukkan keberhasilan belajar. 

Pada kegiatan belajar di siklus II pertemuan 2 terdapat peningkatan yang 

signifikan sesuai dengan capaian indikator keberasilan. Adapun hasil 

pembelajaran pada tindakan siklus II pertemuan 2 adalah dari jumlah 20 siswa 18 

siswa atau 90% telah mencapai KKM, sedangkan 3 siswa atau 10% belum 

menunjukkan keberhasilan belajar. Meskipun keberhasilan sudah mencapai 90% 

dalam ketuntasan belajar, namun masih ada 2 orang siswa atau 10% belum 

mencapai hasi belajar sesuai dengan KKM, oleh karena itu perlu adanya 

perbaikan dan pengayaan. 
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